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STRATEGI PENGELOLAAN KEUANGAN SEKOLAH 

SMP MUHAMMADIYAH AL – KAUTSAR  

PROGRAM KHUSUS KARTASURA 

 

 

Abstrak 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lebih dalam: 1) Strategi pengelolaan 

keuangan sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan, 2) Sumber-sumber dana 

keuangan sekolah, 3) Akuntabilitas keuangan sekolah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi, mengambil lokasi penelitian di SMP 

Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisis menggunakan 

model analisis reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) strategi pengelolaan keuangan sekolah dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah melakukan rapat pada awal tahun pelajaran 

untuk merumuskan program-program dan menetapkan anggaran-anggaran 

diberlakukannya musyawarah dalam rangka melakukan revisi serta melakukan 

evaluasi dan pemberian solusi atau masukan, dari perencanaan yang telah disepakati 

tersebut dituangkan melalui RAPBS, 2) Sumber-sumber dana dan pengelolaan dana 

keuangan sekolah BOS, Komitel sekolah, Alka ZIS, Koperasi Al-Kautsar, 

Pemerintah Daerah, Donatur tidak tetap, Tabungan siswa dan uang kegiatan ujian 

sekolah, dan Bantuan Alumni. Pengelolaan keuangan sekolah mengacu kepada 

RAPBS, pelaporan keuangan, pengawasan keuangan dan pertanggungjawaban 

keuangan, 3) akuntabilitas keuangan sekolah melalui buku kas harian maupun buku 

kontrol keuangan dan rapat bulanan, triwulan dan akhir tahun. Berdasarkan hasil 

penelitian, untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam mengembangkan penelitian yang berfokus pada aspek kewirausahaan sekolah 

yaitu Badan Usaha Milik Sekolah (BUMS) yang menjadi sumber pendanaan penting 

dan unik bagi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK. 

 

Kata Kunci: strategi pengelolaan keuangan, sumber dana, akuntabilitas 

 

Abstract 

 

This study aims to describe more deeply: 1) School financial management strategies 

in the implementation quality of education, 2) sources of school financial funds, 3) 

school financial accountability. This study uses a qualitative approach with an 

ethnographic type, taking the research location at SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura Special Program. Methods of data collection is done by interview, 

observation, documentation. The analysis technique uses a data reduction analysis 

model, data presentation and conclusion drawing. The research findings show that: 1) 

the school's financial planning strategy in improving the quality of education in 

schools is to hold meetings at the beginning of the school year to formulate programs 

and determine budgets for the implementation of deliberations in order to revise and 
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evaluate and provide solutions or inputs, from the agreed plan, it is stated through 

RAPBS, 2) Sources of funds and management of school financial funds include 

funds from BOS, school committees, Alka ZIS, Al-Kautsar Co-operation, Regional 

Government, non-permanent donors, student savings and exam money schools, as 

well as alumni assistance. School financial management refers to the RAPBS, 

financial reporting, financial supervision and financial accountability, 3) school 

financial accountability through daily cash books and financial control books and 

monthly, quarterly and year-end meetings. Based on the results of the research, 

further research is expected to be more creative and innovative in developing 

research that focuses on the entrepreneurial aspect of schools, namely School-Owned 

Enterprises (BUMS) which are an important and unique source of funding for SMP 

Muhammadiyah Al-Kautsar PK. 

 

Keywords: financial management strategy, sources of funds, accountability 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pengelolaan keuangan sekolah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

mengatur keuangan sekolah mulai dari perencanaan, pembukuan, pembelanjaan, 

pengawasan dan pertanggung jawaban keuangan sekolah. Zainuddin (2008: 128-

129) menyatakan bahwa dalam pengelolaan keuangan sekolah disusun 

berdasarkan rencana-rencana yang jelas, misalnya dalam rencana jangka pendek, 

tertuang dalam program kerja konkret dan aplikatif untuk masa satu tahun 

pelajaran/anggaran keuangan. Setiap kegiatan yang dilakukan sekolah 

memerlukan biaya, baik itu disadari maupun yang tidak disadari. Komponen 

keuangan dan pembiayaan ini perlu dikelola sebaik-baiknya, agar dana-dana yang 

ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan, karena pada umumnya dunia pendidikan selalu dihadapkan pada 

masalah keterbatasan dana. Dalam PP RI Nomor 48 Tahun 2008 disebutkan 

bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara 

Pemerintah, Pemerintah Daerah dan Masyarakat. Sumber-sumber biaya pada 

sekolah dapat dibedakan dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu pemerintah baik 

pemerintah pusat maupun daerah, orang tua atau peserta didik dan masyarakat 

baik megikat maupun tidak mengikat (Mulyasa, 2012: 47-48). 

Perkembangan dunia pendidikan modern ini dengan mudah dapat 

dikatakan bahwa masalah pembiayaan menjadi masalah yang cukup rumit untuk 
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dipikirkan oleh para pengelola pendidikan. Karena masalah pembiayaan 

pendidikan akan berkaitan dengan masalah tenaga pendidik, proses pembelajaran, 

sarana prasarana, pemasaran dan aspek lain yang terkait dengan masalah 

keuangan. Fungsi pembiayaan tidak mungkin lepas dari fungsi lainnya dalam 

pengelolaan sekolah. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pembiayaan menjadi 

pokok masalah dalam pengelolaan kegiatan pendidikan. Ketidakmampuan suatu 

lembaga untuk menyediakan biaya, akan menghambat proses belajar mengajar. 

Hambatan pada proses belajar mengajar dengan sendirinya menghilangkan 

kepercayaan masyarakat pada suatu lembaga. Namun bukan berarti bahwa apabila 

tersedia biaya yang berlebihan akan menjamin bahwa pengelolaan sekolah akan 

lebih baik. 

SMP Muhammadiyah Al - Kautsar Progam Khusus merupakan salah satu 

lembaga pendidikan Islam yang masih muda namun memiliki prestasi akademik 

dan non akademaik yang sangat bagus, serta perkembangan sarana dan prasana 

yang sangat pesat. Hal ini menunjukkan adanya keunikan dalam proses 

pengelolaan keuangan di sekolah tersebut. peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 

secara lebih mendalam mengenai manajemen keuangan pendidikan di SMP 

Muhammadiyah Al - Kautsar Progam Khusus, sebab dalam setiap lembaga 

pendidikan swasta berbeda dengan lembaga pendidikan negeri maupun lembaga 

swasta lainnya dalam pengelolaan keuanngan. Untuk memudahkan dan terarahnya 

penelitian ini, peneliti merumuskan dalam judul penelitian sebagai berikut: 

“Strategi Pengelolaan Keuangan Sekolah di SMP Muhammadiyah Al - Kautsar 

Program Khusus Kartasura” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mendeskripsikan : 1) 

Mendeskripsikan bagaimana strategi perencanaan pengelolaan keuangan sekolah 

dalam penyelenggara pendidikan di SMP Muhammadiyah Al - Kautsar PK 

Kartasura, 2) Mendeskripsikan dari mana sumber-sumber dana keuangan sekolah 

yang terdapat di SMP Muhammadiyah Al - Kautsar PK Kartasura, 3) 

Mendeskripsikan akuntabilitas keuangan sekolah yang terdapat di SMP 

Muhammadiyah Al - Kautsar PK Kartasura. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (2017:6) 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatka berbagai metode alamiah. Desain penelitian ini merupakan 

penelitian etnografi pendidikan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan data dokumentasi. Keabsahan data 

penelitian ini menggunakan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekukan, 

triangulasi, analisis kasus negative, bahan referensi dan  member check. Dengan 

menggunakan Collection and data reduction, data display dan Conclusion 

drawing/ Verification.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Strategi Perencanaan Pengelolaan Keungan Sekolah di 

SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 

Manajemen keuangan yang diterapkan di SMP Muhammadiyah Al - Kautsar 

PK dapat dikatakan baik terbukti dengan adanya koordinasi yang dilakukan 

kepala sekolah beserta wakil- wakil kepala sekolah, bendahara, komite 

sekolah serta melibatkan wali murid melakukan musyawarah untuk 

mengambil keputusan terkait program-program yang akan dijalankan oleh 

sekolah dalam jangka waktu satu tahun kedepan. Dan juga dari program-

program tersebut menentukan anggaran untuk membiayai program-program 

yang telah direncanakan. Selain itu, menentukan penggalian sumber dana 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekolah. 

Adapun perencanaan keuangan sekolah yang terdapat di SMP 

Muhammadiyah Al - Kautsar PK dituangkan melalui Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) yang diadakan pada tiap awal 

tahun pembelajaran. RAPBS disusun dengan melibatkan komponen-

komponen penting seperti kepala sekolah wakil kepala sekolah (humas, 
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kesiswaan, sarana dan prasarana dan kurikulum) komite sekolah. bendahara, 

dewan guru, dan sebagian mengikutsertakan masyarakat atau wali murid. 

Dalam RAPBS terdiri dari dua anggaranya itu anggaran pendapatan dan 

anggaran pengeluaran. Dari rencana kegiatan tersebut dapat diketahui 

kebutuhan masing-masing program, baik kebutuhan sarana dan prasarana, 

kebutuhan bahan ajar, kebutuhan alat tulis, dan kebutuhan lainnya. Di 

samping itu, selain membuat perencanaan untuk satu tahun ke depan pada 

rapat tersebut dilaksanakan evaluasi guna mengetahui factor pendukung dan 

faktor penghambat apa saja yang dialami sekolah selama satu tahun 

sebelumnya, hal-hal yang baik dipertahankan dan kendala yang 

dihadapidiberikansolusi agar pada tahun yang akan dating menjadi lebih baik. 

Tujuan diadakannya evaluasi adalah untuk mengetahui permasalaan, kendala, 

serta kekurangan untuk mengupastuntas permasalahan yang ada khususnya 

terkait dengan anggaran perencanaan pendidikan. Hasil rapat ini sangat 

berguna untuk memberikan pendapat, solusi, sertamasukan agar dapat 

digunakan untuk perbaikan ditahun yang akan datang. 

Perencanaan keuangan yang terdapat di SMP Muhammadiyah Al - 

Kautsar PK adalah kegiatan merencanakan sumber dana untuk menunjang 

kegiatan pendidikan dan menetapkan anggaran sesuai kebutuhan - kebutuhan 

sekolah demi tercapainya tujuan pendidikan di SMP Muhammadiyah Al - 

Kautsar PK. Perencanaan sebagai kegiatan yang sistematis, berarti 

perencanaan meliputi beberapa tahapan kegiatan. Kegiatan yang satu menjadi 

landasan tahapan berikutnya. Tahapan kegiatan tersebut dapat dijadikan 

panduan sehingga penyimpangan dapat segera diketahui dan diatasai. 

Sedangkan tujuan perencanaan itu sendiri arahnya agar kegiatan yang 

dilaksanakan tidak menyimpang dari arah yang sudah ditentukan. 

 

3.2Sumber-Sumber dan Pengelolaan Keuangan Sekolah di SMP 

Muhammadiyah Al-Kautsat PK Kartasura. 

Penyelenggaraan pendidikan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK sebagai 

sekolah swasta sangat tergantung akan tersedianya kemampauan pembiayaan 
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guna mencapai tujuan pendidikan. Oleh karenanya penggunaan strategi 

mutlak dibutuhkan guna menggali sumber-sumber pendanaan yang produktif 

dari berbagai sumber. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, menunjukan 

bahwa SMP Muhammadiyah Al - Kautsar PK mendapatkan dukungan dana 

dari pemerintah dan masyarakat. Selain itu sekolah juga memiliki sumber 

pendanaan dari lainnya yaitu berupa Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 

Komite Sekolah, Alka ZIS, Koperasi Al Kautsar, Pemerintah daerah, Donatur 

tidak tetap, Tabungan siswa dan Uang Kegiatan Ujian Sekolah, Bantuan 

Alumni. 

Hal di atas menunjukkan bahwa SMP Muhammadiyah Al - Kautsar 

PK Kartasura dalam sumber pendanaan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan sekolah tidak hanya mengandalkan sumber keuangan pokok yang 

dimiliki, namun dalam hal ini dapat dipahami bahwa SMP Muhammadiyah 

Al - Kautsar PK melakukan proses penggalian sumber-sumber dana dari 

lainnya seperti dana dari pemerintah, Koperasi Al - Kautsar, Donatur, bantuan 

alumni. Berdasarkan hasil penelitian, sumber pokok keuangan yang terdapat 

di SMP Muhammadiyah Al - Kautsar PK meliputi: 1) Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), 2) Komite Sekolah dan, 3) Alka ZIS. Dari ketiga 

sumber pokok biaya dan pendapatan bila dicermati untuk memenuhi 

kebutuhan sekolah sangatlah kurang mengingat sekolah SMP 

Muhammadiyah Al - Kautsar PK merupakan sekolah swasta pasti banyak 

biaya yang harus dikeluarkan. Oleh karenanya sumber-sumber pendanaan 

dari lainnya sangatlah diperlukan guna memenuhi kebutuhan sekolah selain 

program-program yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan pada buku Pembiayaan Pendidikan di Indonesia 

membagi empat golongan sumber dana yang meliputi: 1) hasil penerimaan 

umum pemerintah, pada dasarnya merupakan sumber yang terpenting untuk 

pembiayaan pendidikan termasuk dalam golongan ini semua penerimaan 

pemerintah disemua tingkat pemerintahan, baik pajak, bantuan luar negeri 

maupun pinjaman dari pemerintah. Besarnya biaya dan penerimaan 

pemerintah tersebut ditentukan oleh aparat keuangan pemerintah ditingkat 
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pusat maupun daerah, yang dipertimbangkan berdasarkan prioritas prioritas 

pendidikan dibandingkan dengan kegiatan pemerintah dibidang lainnya. 2) 

penghasilan pemenntah khusus diperuntukan pendidikan, meskipun ini 

merupakan suatu bagian penerimaan pemerintah, perlu dipisahkan dalam 

pembahasan ini. Termasuk dalam golongan ini bantuan atau pinjaman dari 

luar negeri yang diperuntukan pendidikan, seperti bantuan UNICEF atau 

UNESCO, pinjaman dari Bank Dunia dan sebgainya. 3) iuran sekolah adalah 

pembayaran orang tua murid langsung kepada sekolah, berdasarkan jumlah 

anak mereka yang dididik di sekolah tersebut. Keputusan mengenai sekolah 

yang mana anak-anak mereka akan dididik dan apakan iuran sekolah tersebut 

akan dibayar adalah hak orang tua murid. Walaupun jumlah iuran itu 

biasanya ditentukan oleh pemerintah atau sekolah atau yayasan. Peranan 

orang tua murid dalam menentukan jumlah biasanya terbatas kepada 

keanggotaannya badan sekolah, yayasan dan sebagainya. 4) sumbangan-

sumbangan sukarela lainnya, termasuk juga sumbangan perorangan, 

sumbangan dari masyarakat, berupa uang tunai, barang-barang, jasa-jasa, 

hadiah dan segala usaha sekolah sendiri untuk mengumpulkan dana.  

Hal ini umumnya terjadi di negara-negara berkembang seperti kita. 

Namun, di negara maju yang pemerintahannya dapat membangun fasilitas 

sekolah dan fasilitas pendidikan yang baik, mulai dari menyediakan guru 

yang baik, menyediakan dana yang cukup untuk barbagai program sekolah 

Dalam hal ini di dunia pendidikan kita orang tua siswa masih berkehendak 

untuk menyumbang dana atau berbagai peralatan yang diperlukan sekolah 

mereka menginginkan anak-anak mereka memasuki dunia nyata dengan bekal 

pendidikan terbaik yang dapat mereka peroleh. Adapun cara orang tua 

berkontribusi kepada lembaga pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

1) Membayar biaya pendidikan yang ditentukan secara resmi oleh pihak 

sekolah 

2) Memberi kontribusi kepada komite sekolah 

3) Membayar sumbangan untuk membangun fasilitas tertentu Perpustakaan, 

masjid dan fasilitas sekolah lainnya. 
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4) Membayar pembelian buku pelajaran, seragam dan alat tulis kebutuhan 

sekolah dan lain sebagainya. 

 

3.3Akuntabilitas Keuangan Sekolah yang Tertadapat di SMP    

Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura. 

Akuntabilitas keuangan sekolah sangat diperhatikan di SMP Muhammadiyah 

Al-Kautsar PK Kartasura dalam rangka terciptanya kepercayaan masyarakat 

terhadap sekolah, mengingat kepercayaan masyarakat yang tinggi akan 

sekolah dapat mendorong partisipasi yang lebih tinggi pula terhadap 

pengelolaan manajemen sekolah. Menurut Soekiman akuntabilitas sebagai 

"kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atau menjawab dan 

menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hokum pimpinan suatu 

organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk 

meminta keterangan atau pertanggungjawaban". Hal serupa dikemukakan 

Zainal yang mendefinisikan "akuntabilitas sebagai kewajiban menjawab dan 

menjelaskan kinerja dan tindakan seseorang atau badan hukum suatu 

organisasi kepada pihak-pihak yang memiliki hak untuk meminta jawaban 

dan keterangan dari yang bertanggungjawab. 

Berdasarkan hasil penelitian untuk pertanggungjawaban keuangan 

sekolah yang ada di SMP Muhammadiyah Al - Kautsar PK dilakukan melalui 

buku kas harian, buku kontrol keuangan, rapat bulanan, triwulan, dan akhir 

tahun dengan adanya buku kas harian dan buku control keuangan oleh 

bendahara sekolah. Pada rapat bulanan diadakan dengan melibatkan semua 

komponen penting sekolah seperti kepala sekolah, bendarhara, komite 

sekolah dan guru guna melihat besar pemasukan, besar pengeluaran dan juga 

saldo. Pada rapat triwulan diadakan bertepatan dengan keluarnya bantuan 

dana BOS, yang bertujuan untuk menyampaikan pendapatan dan pengeluaran 

dari bulan-bulan sebelumnya, dengan melibatkan stakeholder yang ada di 

SMP Muhammadiyah Al - Kautsar PK. Selanjutnya disampaikan pada akhir 

tahun pembelajaran bertepatan dengan pembagian lapor siswa yang juga 
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melibatkan wali murid. Adapun pertanggungjawaban keuangan yang dari 

pemerintah dilaporkan secara langsung kepada pemerintah melalui online. 

Akuntabilitas dana tertuang dalam Pasal 46 - 48. Pasal 46 disebutkan 

bahwa pendanaan pendidikan adalah tanggungjawab bersama pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat. Sementara itu, dalam pasal 47 disebutkan 

bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, 

efesiensi, transparasi, dan akuntabilitas publik. Kedua pasal tersebut secara 

tegas memaksa pengelola sekolah agar mampu menyusun laporan 

akuntabilitas kinerja yang menyatakan bahwa dana pendidikan telah dikelola 

secara efesien dan adil, serta dilaporkan secara transparan. Adapun menurut 

Halim menyatakan adanya akuntabilitas keuangan merupakan 

pertanggungjawaban mengenai integritas keuangan, pengungkapan dan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan Premchand dalam Halim 

menyatakan bahwa instrument utama akuntabilitas financial adalah anggaran 

pemerintah, data keuangan publik yang dipublikasikan secara periodik, 

laporan- laporan tahunan, dan laporan-laporan pemeriksaan dan laporan 

lainnya yang disusun oleh badan-badan independen. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data dan temuan dari wawancara, observasi 

dan dokumentasi serta pembahasan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

4.1 Strategi pengelolaan keuangan sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan di 

SMP Muhammadiyah Al - Kautsar PK Kartasura dilakukan melalui rapat 

pada awal tahun pelajaran sebelum pembelajaran dimulai, yang terdiri dari 

merumuskan program-program serta menetapkan anggarannya. Apabila ada 

dana anggaran yang tidak sesuai dengan yang ditetapkan pada perencanaan 

diawal maka diberlakukannya musyawarah kembali. Diperlukan evaluasi 

serta pemberian solusi atau masukan guna mengetahui faktor-faktor apa saja 

menjadi pendukung dan penghambat yang dihadapi sekolah ini. perencanaan 

yang telah disepakati tersebut dituangkan melalui Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). Hasil kesepakatan rapat dan 
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musyawarah dengan melibatkan komponen-komponen penting seperti kepala 

sekolah, komite sekolah, bendahara, dewan guru, dan sebagai 

mengikutsertakan masyarakat atau wali murid. 

4.2 Sumber-sumber dana dan pengelolaan dana keuangan sekolah di SMP 

Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura yaitu melui Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS), Komite sekolah, Alka ZIS, Koperasi Al-Kautsar, Pemerintah 

Daerah, Donatur tidak tetap, Tabungan siswa dan uang kegiatan ujian 

sekolah, Bantuan Alumni. Adapun pengelolaan keuangan sekolah di SMP 

Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura melalui RAPBS, pelaporan 

keuangan, pengawasan keuangan, pertanggungjawaban atau akuntabilitas 

keuangan. Selain itu dana yang berasal dari SPP dimasukkan di koperasi Al-

Kautsar untuk dikembangkan. 

4.3 Akuntabilitas keuangan sekolah yang terdapat di SMP Muhammadiyah Al 

Kautsar PK Kartasura melalui  buku kas harian dan buku kontrol keuangan 

Adapun juga rapat bulanan, triwulan, dan akhir tahun. 
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